
Si Pena Limbah 

Kabupaten Gresik adalah salah satu daerah industri yang terus tumbuh dan berkembang. Saat 

ini terdapat tidak kurang dari 408 industri besar-sedang. Laju investasi tetap terjaga meski terjadi 

pandemi Covid 19. Bahkan baru-baru ini Kabupaten Gresik berhasil meraih Investment Award 

yang merupakan wujud apresiasi  kepada Kabupaten Gresik yang dianggap gencar melakukan 

inovasi untuk menarik investasi dengan memanfaatkan teknologi digitalisasi salah satunya 

pengurusan perijinan terintegrasi elektronik melalui Online Single Submission (OSS). Perijinan 

terintegrasi elektronik melalui OSS memberikan kemudahan akses bagi investor sehingga iklim 

investasi di Gresik tetap kondusif dan atraktif. 

Pertumbuhan investasi dan industri di satu sisi sangat menguntungkan bagi Kabupaten Gresik 

diantaranya terbukanya lapangan kerja, berputarnya ekonomi masyarakat dan bergeraknya sektor 

jasa dan perdagangan sehingga menjadi multiplayer effect yang sangat baik bagi pertumbuhan 

ekonomi Gresik. Namun demikian, di sisi yang lain beban lingkungan terhadap hadirnya industri 

dengan segenap tenaga kerjanya menjadi lebih berat. Daya dukung dan daya tampung lingkungan 

menjadi indikator yang harus diperhitungkan dan dipertimbangkan sehingga kehidupan tetap bisa 

selaras dengan alam. 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik yang diantaranya memiliki fungsi pengendalian 

pelaksanan kebijakan urusan lingkungan hidup serta pembinaan dan fasilitasi pelaksanan urusan 

lingkungan hidup memiliki inovasi yang diberi nama Si Pena Limbah (Sistem Informasi 

Pelaporan Neraca Limbah B3). Aplikasi ini dibuat untuk mengoptimalkan monitoring, evaluasi 

dan pelaporan neraca limbah B3 sehingga diharapkan mampu meningkatkan ketaatan pelaku 

usaha/kegiatan dalam pengelolaan limbah B3. Di dalam aplikasi tersebut terdapat isian data limbah 

B3 antara lain : jenis limbah, jumlah limbah yang dihasilkan, limbah yang dimanfaatkan, limbah 

yang diolah dan termasuk limbah yang diserahkan kepada pihak ketiga. Dalam aplikasi tersebut 

kita juga bisa langsung mendapatkan informasi total timbunan limbah B3 pada periode dan 

wilayah tertentu di Kabupaten Gresik, transporter yang mengangkut limbah B3 dan pihak ketiga 

yang mengumpulkan/mengolah/memanfaatkan limbah B3 dari pelaku usaha/kegiatan tertentu. 

Jumlah perusahaan yang membuat laporan neraca limbah B3 juga bisa langsung diketahui dari 

aplikasi ini. 
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Hidup pada DLH Kabupaten Gresik mengatakan bahwa sebelum adanya aplikasi ini perusahaan 

yang taat lapor hanya sekitar 30%, saat ini perusahaan yang taat lapor sudah lebih dai 85%. Dengan 

demikian maka aplikasi ini telah menjadi solusi bagi terbatasnya jumah personil pengawasan yang 

ada di DLH untuk memastikan bahwa perusahaan konsisten menjalankan komitmen yang telah 

dituangkan dalam dokumen lingkungan saat pengajuan izin. Melalui aplikasi ini yang secara 

sistem akan terintegrasi dengan Si Lobster akan menjadi instrumen penting bagi DLH dalam 

rangka monitoring dan evaluasi pelaku usaha dalam menjalankan aktivitasnya. Bagi perusahaan, 

aplikasi ini dapat menjadi data pendukung dalam membuat pelaporan/dokumen proper yang 

berharga bagi perusahaan. Si Pena Limbah menjadi salah satu icon dalam mendukung Nawa 

Karsa Bupati dan Wakil Bupati Gresik dalam rangka mewujudkan Gresik Lestari dimana salah 

satu outputnya adalah mendorong terciptanya industri yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

 


